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ABSTRAK

Harry Prasetyo, 2016 : Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk
Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Keterampilan di Kelas VIIIC
SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Meningkatkan kreativitas belajar
siswa dalam mata pelajaran keterampilan di kelas VIIIC SMP Pembangunan
Laboratorium UNP dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual. 2)
Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan di kelas VIIIC
SMP Pembangunan Laboratorium UNP dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (Class room action research). Metode dan alat pengumpul data pada
penelitian ini adalah format observasi kreativitas siswa, angket kreativitas siswa
dan tes hasil belajar.

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data menunjukkan
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa. Pada siklus I didapatkan 57,34%
dengan kriteria kurang, setelah dilakukan tindakan pada siklus II terjadi
peningkatan kreativitas siswa menjadi 71,92% dengan kriteria sedang, selanjutnya
siklus III kreativitas siswa meningkat signifikan menjadi 84,77% dengan kriteria
tinggi, berdasarkan persentase tersebut maka kreativitas siswa yang mulanya
rendah sudah terjadi peningkatan dan begitu juga hasil belajar siswa juga
menunjukkan peningkatan hasil belajar keterampilan yang signifikan, hal ini dapat
terlihat dari rata-rata pra siklus 70,29 menjadi 78,63 pada siklus I, kemampuan
siswa terus menunjukan peningkatan pada siklus II dengan rata –rata 80,66 dan
meningkat pada siklus III dengan rata-rata 81,33. Berdasarkan hasil temuan
penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar keterampilan di kelas VIIIC di
SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 1 menyebutkan pendidikan adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.

Tujuan pendidikan dasar dalam UU No 20 tahun 2003 pasal 3 adalah

memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan

kehidupan sebagai pribadi, anggota umat manusia, serta mempersiapkan

siswa untuk mengikuti pendidikan menengah. Tujuan tersebut bersifat

komprehensif atau menyeluruh dan meliputi berbagai aspek perkembangan

intelektual, sosial, emosial, dan kecakapan psikomotorik.

Pembelajaran keterampilan menggunakan kurikulum 2006 yang dikenal

dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dengan mensyaratkan

siswa mencapai batas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) tertentu. Seiring

dengan program KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ) yang

memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorong sekolah

untuk melakukan pengambilan keputusan secara bersama untuk memenuhi

kebutuhan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan
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kebijakan pendidikan nasional, dan guru punya wewenang yang penuh untuk

pengembangan dirinya termasuk SDMnya.

Pendidikan keterampilan di Indonesia saat ini mengalami banyak

permasalahan. Salah satu permasalahan yang ada antara lain tingkat

kreativitas siswa dalam keterampilan di sekolah masih kurang.

Kreativitas dianggap penting karena beberapa alasan yaitu: dengan

berkreasi orang dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya, kreativitas

atau berpikir kreatif sebagai kemampuan melihat bermacam kemungkinan

penyelesaian terhadap suatu masalah, kreativitas memungkinkan manusia

meningkatkan kualitas hidupnya.

Perilaku kreatif adalah hasil dari pemikiran kreatif. Oleh karena itu,

hendaknya sistem pendidikan dapat merangsang pemikiran, sikap, dan

perilaku kreatif-produktif, di samping pemikiran logis dan penalaran,

(Munandar, 1982).

Saat ini kreativitas menjadi sorotan oleh berbagai pihak, khususnya di

dunia pendidikan. kreativitas belajar sangat penting bagi perkembangan siswa

karena berpengaruh besar terhadap totalitas kepribadian seseorang. Walaupun

saat ini masalah kreativitas belajar siswa sudah mendapat perhatian begitu

besar oleh pemerintah dengan adanya perbaikan kurikulum pendidikan yang

lebih memfokuskan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat

mengembangkan kreativitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan,  pada mata

pelajaran Keterampilan di kelas VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium



3

UNP, suasana belajar-mengajar masih tidak berjalan sesuai yang diharapkan

dari segi kreativitas siswa. Kebanyakan siswa ketika membuat tugas praktek

pada mata pelajaran keterampilan terlihat hasil keterampilan yang mereka

buat  kurang rapi dan kebanyakan tugas yang dikerjakan oleh siswa

mempunyai hasil yang hampir sama seluruhnya, dari segi warna, corak dan

lainnya, sedangkan  pada mata pelajaran keterampilan yang diutamakan ialah

untuk berkreasi dan berimajinasi dalam mengerjakan tugas.

Kurang adanya kreasi yang dihasilkan oleh siswa dalam kelas tersebut,

Rasa ingin tahu siswa terhadap mata pelajaran keterampilan serta keinginan

siswa untuk menyelesaikan tugas dengan cara lain juga masih kurang. siswa

terlihat kurang antusias dalam mengerjakan tugas dan terkesan takut dan

kurang percaya diri mengemukakan kemampuannya dalam berkreasi dan

berimajinasi dalam pembuatan tugas keterampilan di kelas dan hanya

beberapa siswa yang mencoba membuat tugas dengan menciptakan sesuatu

yang baru dan lain dari pada yang lain, baik dari segi pewarnaan, bentuk dan

kreasinya yang bagus.

Mata pelajaran keterampilan di kelas VIIIC di SMP Pembangunan

Laboratorium UNP pada umumnya guru masih menggunakan model

pembelajaran Konvensional, siswa tersebut belajar dengan guru sebagai pusat

ilmu pengetahuan dan hanya menerima saja namun tidak mencari sendiri dan

sebagai subjek belajar.

Semua permasalahan di atas bisa berdampak kepada rendahnya hasil

belajar mata pelajaran keterampilan seperti yang terlihat pada tabel berikut  :
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Tabel 1.  Jumlah dan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Pembangunan Laboratorium UNP  Tahun Pelajaran 2015/2016. Dengan
KKM 78 untuk Mata Pelajaran Keterampilan.

N
o

Kelas
Jumlah
Siswa

Tuntas Tidak Tuntas Nilai
Rata-
rataJumlah Persentase Jumlah Persentase

1 VIII A 28 19 67.9% 9 32.1% 76.07
2 VIII B 28 16 57.1% 12 42.9% 72.50
3 VIII C 27 7 26% 20 74% 70.64
4 VIII D 27 20 74% 7 26% 76.43
5 VIII E 28 24 85.7% 4 14.3% 76.21

Sumber : Nilai Mid. Semester Ganjil 2015

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah ketuntasan tertinggi diraih

oleh kelas VIII E yaitu 24 orang dengan persentase 85.7%, sedangkan jumlah

ketuntasan terendah pada kelas VIII C, yaitu sebanyak 7 orang dengan

persentase 25%.

Dari beberapa kelas VIII yang penulis lihat, hasil nilai mid semester

ganjil kelas sebelumnya, pada saat siswa duduk di kelas VIII semester

pertama, masing-masing nilai rata rata siswa kelas VIIIA sampai VIIIE

diketahui bahwa nilai rata rata kelas siswa VIIIC yang paling rendah, dengan

jumlah siswa yang sebanyak 28 orang, yaitu rata-rata nilai 70.64 dari

keseluruhan siswa kelas VIIIC yang ada.

Untuk mengatasi hal seperti tersebut diperlukan sebuah usaha untuk

meningkatkan kreativitas siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP

dengan memberikan aktivitas pembelajaran yang dapat mendukung

berkembangnya kemampuan kreatif mereka.

Salah satu cara untuk membangkitkan kreativitas siswa dalam proses

pembelajaran adalah dengan mengganti cara / model pembelajaran yang

selama ini tidak diminati lagi oleh siswa dengan model pembelajaran
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kontekstual yang menolong siswa melihat makna di dalam akademik yang

mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek subjek akademik dengan

konteks kehidupan keseharian mereka, yaitu konteks keadaan pribadi, sosial

dan budaya mereka sehingga dapat menjadikan siswa sebagai subjek yang

berupaya menggali sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah dari suatu

konsep yang dipelajari, sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai

motivator dan fasilitator. Situasi belajar yang diharapkan di sini adalah siswa

yang lebih banyak berperan (kreatif).

Model pembelajaran kontekstual melibatkan para siswa dalam

aktifitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran

akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dengan

mengaitkan keduanya, para siswa melihat makna di dalam tugas sekolah.

Ketika para siswa menyusun proyek atau menemukan permasalahan yang

menarik, ketika mereka membuat pilihan dan menerima tanggung jawab,

mencari informasi dan menarik kesimpulan, ketika mereka secara aktif

memilih, menyusun, mengatur, menyentuh, merencanakan, menyelidiki,

mempertanyakan, dan membuat keputusan, mereka mengaitkan isi akademis

dengan konteks dalam situasi kehidupan, dan dengan cara ini mereka

menemukan makna.

Berdasarkan masalah yang ada, penulis mencoba melakukan penelitian

tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual

untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Keterampilan di Kelas VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat di

identifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Rendahnya kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Keterampilan di

kelas VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

2. Metode belajar yang digunakan tidak efektif melihat kondisi dalam kelas

dan kesesuaian dengan siswa.

3. Siswa sangat lambat dalam membuat tugas mata pelajaran Keterampilan

4. Siswa tidak ingin menemukan sendiri permasalahan dan solusi yang ada

pada mata pelajaran Keterampilan.

5. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan di kelas

VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak masalah yang ditemui,

karena terbatasnya waktu, tenaga, penulis membatasi masalah pada :

1. Rendahnya kreativitas siswa pada mata pelajaran keterampilan di kelas

VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP.

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan di kelas

VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

permasalahan dari penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan

kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran keterampilan di Kelas VIIIC

Tahun Pelajaran 2015/2016 SMP Pembangunan Laboratorium UNP ?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran keterampilan di Kelas VIIIC

Tahun Pelajaran 2015/2016 SMP Pembangunan Laboratorium UNP ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada rumusan masalah,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Meningkatkan kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan

di Kelas VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Pelajaran

2015/2016 melalui model pembelajaran kontekstual.

2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan di

Kelas VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP pada Tahun Pelajaran

2015/2016 melalui model pembelajan kontekstual.
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F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis, sebagai masukan pengetahuan yang dapat dijadikan

perbandingan antara hasil mata pelajaran keterampilan pada kelas VIII

dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan tidak

menggunakan model pembelajaran kontekstual.

2. Bagi Siswa, model pembelajaran kontekstual ini merupakan salah satu

strategi yang dapat digunakan untuk Siswa lebih cepat mengerti, daya

ingat siswa lebih lama karena langsung mengalami, mampu memusatkan

pikiran dalam belajar, menciptakan cara tersendiri, menemukan dan

mengetahui manfaat yang akan diperoleh dalam suatu  proses

pembelajaran.

3. Bagi Guru, sebagai pedoman dan masukkan pengetahuan dan pengalaman

praktis dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kontekstual. Hasil penulisan ini dapat

dijadikan alternatif dalam memilih metode pembelajaran dalam upaya

mencapai hasil yang lebih baik guru akan lebih mudah menyajikan

materinya, pembelajaran akan lebih interraktif, melalui persiapan awal

guru lebih percaya diri berhadapan dengan siswanya.

4. Bagi Sekolah, penulisan yang dilakukan selain bermanfaat bagi guru dan

siswa juga bermanfaat bagi sekolah, maka akan dapat meningkatkan dapat

dijadikan pertimbangan untuk mengembangan pembelajaran bidang studi

lainnya dalam kualitas pendidikan sekolah.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan usaha melibatkan diri pada proses kreatif

yang didasari oleh intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi,

juga merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau mencipta sesuatu

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam karya

baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya

itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.

Rogers dalam Munandar (2009:18) menyatakan bahwa, Kreativitas

adalah kecenderungan  untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan

potensi, dorongan  untuk berkembang menjadi matang, kecenderungan

untuk mengekspresikan  dan mengaktifkan semua  kemampuan

organisme.

Menurut Munandar (1995:25), kreativitas adalah kemampuan

untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-

unsur yang ada. Hasil yang diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru,

tetapi juga dapat berupa gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah

ada sebelumnya.

Supriyadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005:15)

menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
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melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata

yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya ia

menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat

tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan

berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diverensiasi, dan integrasi

antara setiap tahap perkembangan.

Adapun kreativitas yang diungkapkan Semiawan (2009:36) bahwa

Konsep kreativitas mengacu pada teori kreativitas psikodinamis. Ada

empat fungsi dasar psikologi yang terdapat dalam kreativitas antara

lainfungsi berfikir, fungsi emosi, fungsi psikotalent, dan fungsi intuitif.

Empat fungsi ini bila saling teringrasikan dengan baik dalam kehidupan

akan dapat mencapai aktualisasi optimal, sehingga pada akhirnya dapat

mewujudkan suatu kreativitas keberbakatan. Ciri-ciri yang terdapat pada

kreativitas keberbakatan yaitu kemampuan di atas  (well above avarage),

komitmen terhadap  tugas , dan memiliki kreativitas.

Maslow dalam Munandar (2009:19) membagi kreativitas menjadi

dua yaitu “kreativitas aktualisasi diri dan aktualitas talenta khusus”.

Orang-orang yang mempunyai kreativitas talenta khusus  memiliki bakat

atau talenta kreatif  yang luar biasa dalam bidang seni, sastra, musik,

teater, sains, bisnis atau bidang lainnya. Sedangkan orang yang

mempunyai kreativitas aktualisasi diri adalah sehat mental, hidup

sepenuhnya dan produktif  dan cenderung menghadapi semua aspek

kehidupannya secara fleksibel dan kreatif.  Tetapi belum tentu mereka
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mempunyai talenta kreatif  yang menonjol dalam salah satu bidang

khusus, misalnya seni atau sains.

Salah satu psikologi yang paling berpengaruh dalam teori

kreativitas modern adalah J.P. Guilford.  Guilford dalam Evans

(1991:45) memandang kreativitas sebagai yang inheren pada segala

pribadi dan secara kualitatif serupa pada semua tingkat perhatiannya

adalah terhadap perbedaan kuantitatif. Dengan demilian Guilford telah

mengembangkan cara yang sistematik untuk mengukur keterampilan

mental yang melibatkan kreativitas.

Munandar (2009:19) menjelaskan bahwa banyak program

kreativitas yang berhasil bertujuan; a) meningkatkan kesadaran

kreativitas, b) memperkokoh sifat kreatif, seperti menghargai gagasan

baru, c) mengajarkan teknik menemukan gagasan  dan memecahkan

masalah secara kreatif, dan d) melatih kemampuan  kreatif secara umum.

Program ini membantu siswa memahami kreativitas dan menggunakan

pendekatan yang kreatif terhadap masalah-masalah  pribadi, akademis,

dan profesional.

Munandar (2009:19) menjelaskan konsep kreativitas dengan

pendekatan empat P yakni pribadi, pendorong, proses, dan produk (4P).

Aspek pribadi menekankan pada pemahaman siswa dalam pribadi yang

unik. Oleh karenanya pendidik haruslah  menghargai bakat dan minat

yang khas dari setiap siswa. Aspek pendorong yakni suatu kondisi yang



12

memungkinkan siswa berperilaku  kreatif, sementara aspek proses lebih

menekankan pada pemahaman  kemampuan siswa menciptakan sesuatu

yang baru, paling tidak menemukan hubungan- hubungan jawaban antar

berbagai unsur. Ketiga aspek tersebut akhirnya menentukan kualitas

produk kreativitas. Unsur  4 P tersebut yaitu: a) pribadi, b) proses, c)

produk, dan d) pres atau pendorong.

1) Pribadi

Menurut Sternbert dalam Munandar (2009:20), kreativitas merupakan

titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis: (a)

Intelegensi, (b) gaya kognitif dan (c) kepribadian atau motivasi.

Kreativitas dari aspek pribadi, individu dalam interaksi dengan

lingkungannya. Setiap siswa mempunyai bakat kreatif, namun

masing–masing dalam bidang dan kadar yang berbeda-beda.

2) Proses

Menurut Torrance dalam Munandar (2009:21) keativitas pada

dasarnya menyerupai langkah- langkah dalam metode ilmiah yaitu

bahwa kreativitas sebagai proses dari: (a) menemukan berbagai

kesulitan, permasalahan, gap di dalam informasi, hilangnya unsur-

unsur, sesuatu  yang ditanyakan,  (b) membuat perkiraan dan

merumuskan hipotesis, (c) mengevaluasi, menguji hipotesis dan

perkiraan ini, (d) mungkin meninjau ulang dan menguji kembali, dan

akhirnya (e) mengkomunikasikan hasil itu.
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3) Produk

Definisi yang berfokus  pada produk kreatif menekankan orisinalitas,

bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk

menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru, kreativitas adalah

kemampuan untuk membuat  kombinasi-kombinasi baru yang

mempunyai makna sosial. Tidak keseluruhan  produk itu harus baru,

tetapi kombinasinya. Kriteria untuk produk kreatif ialah (a) produk itu

harus nyata (observable), (b) produk itu harus baru, (3) produk itu

hasil kualitas unik individu dalam interaksi dengan lingkungan.

4) Press atau Pendorong

Kategori keempat dari  definisi  dan pendekatan terhadap kreativitas

menekankan faktor press atau pendorong/dorongan, baik dorongan

internal berupa keinginan atau hasrat untuk mencipta atau bersibuk

diri secara kreatif dan dorongan eksternal dari lingkungan sosial

psikologis ada yang tidak  menghargai imajinasi  atau fantasi dan

lingkungan sosial  yang menekankan kreativitas atau inovasi.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas ialah

kemampuan untuk membuat kombinasi baru, informasi dan Hasil yang

diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat berupa

gabungan dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya serta mampu

mengeksplorasi diri seutuhnya dalam berekspresi dan berimajinasi dan

mampu memecahkan persoalan dengan cara efektif dengan penyelesaian

yang tidak seperti biasanya.
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Jika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bebas

mengekspresikan secara simbolis pikiran-pikiran atau perasaannya, hal

ini akan memberikan pada  siswa kebebasan  dalam berpikir atau merasa

ataupun mengekspresikan melalui seni  yang sesuai dengan apa yang ada

dalam dirinya.

b. Ciri-Ciri Kreativitas

Ciri-ciri kreatif yang dapat ditunjukkan dalam diri seseorang

kurang lebih meliputi : kelancaran, kelenturan, keluwesan, dan

orisinalitas dalam berpikir. Kreativitas merupakan prestasi yang

istimewa yang dimiliki oleh seseorang, karena dengan potensi kreatif

dapat menghasilkan berbagai macam penemuan-penemuan baru, maka

dari itu kreativitas itu sangat penting dalam kehidupan. Pada dasarnya

setiap anak yang lahir memiliki potensi kreatif, namun potensi tersebut

dapat berkembang dengan baik jika anak diberikan rangsangan dan

respon yang sesuai, begitu sebaliknya kreativitas anak tidak akan

berkembang dengan baik jika anak tidak mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkan kreativitas.

1) Karakteristik individu yang kreatif

Evans (1991:49) Banyak karakteristik individu lain yang ditemukan

untuk mendukung perikalu kreatif. Diantaranya:

(a)Kesadaran dan sensitifitas terhadap suatu permasalahan
(b) Ingatan
(c) Kelancaran
(d)Fleksibilitas
(e) Keaslian
(f) Disiplin dan keteguhan diri
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(g)Kemampuan adaptasi
(h)“Permainan” intelektual
(i) Humor
(j) Nonkonformitas
(k)Toleran terhadap ambiguitas
(l) Kepercayaan diri
(m)Skeptisme
(n) Intelegensi

2) Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan indikator kreativitas

dikemukakan oleh (Munandar, S.C.U, 1992) sebagai berikut :

(a) Dorongan ingin tahu besar.

Semua anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar terutama

terhadap hal- hal yang baru dilihatnya.

(b) Sering mengajukan pertanyaan baik.

Rasa ingin tahu yang besar pada diri anak menyebabkan mereka

selalu ingin bertanya tentang apa saja.

(c) Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah.

Anak yang kreatif selalu aktif dan berani mencetuskan ide dan

gagasan. Mereka mempunyai gagasan yang inovatif terhadap

suatu permasalahan Anak yang kreatif selalu aktif dan berani

mencetuskan ide dan gagasan. Mereka mempunyai gagasan yang

inovatif terhadap suatu permasalahan yang dihadapinya.

(d) Bebas dalam menyatakan pendapat.

Anak selelu berpendapat, dan mereka mempunyai kebebasan

dalam menyatakan pendapatnya. Kemampuan ini membuat anak

mempunyai keterampilan sosial yang tinggi.
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(e) Mempunyai rasa keindahan.

Keindahan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Setiap anak

mempunyai terhadap sesuatu yang dilihatnya.

(f) Menonjol dalam salah satu bidang seni.

Setiap anak memiliki potensi seni dalam dirinya baik potensi

dalam bidang seni rupa, seni music, seni drama, atau seni tari.

(g) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak

mudah terpengaruh oleh orang lain.

(h) Rasa humor tinggi.

Rasa humor yang tinggi dapat menciptakan perasaan gembira

pada anak. Kegembiraan pada anak diungkapkan dengan berbagai

macam ekspresi misalnya tersenyum, tertawa, bertepuk tangan,

bahkan melompat-lompat.

(i) Daya imajinasi kuat.

Daya imajinasi yang kuat inilah yang mendorong anak mampu

menciptakan gagasan-gagasan baru.

(j) Keaslian (orisinalitas) tinggi (tampak dalam ungkapan gagasan,

karangan, dan sebagainya ; dalam pemecahan masalah

menggunakan cara-cara orisinal, yang jarang diperlihatkan anak-

anak lain.
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(k) Dapat bekerja sendiri.

Rasa percaya diri pada anak mampu membangkitkan

kemandirian. Anak dapat bekerja sendiri secara individu

walaupun disisi lain mereka adalah makhluk sosial yang selalu

berinteraksi dengan orang lain/ masyarakat.

(l) Senang mencoba hal-hal baru.

Anak akan tertantang hal-hal baru, karena dengan sesuatu yang

baru membuat anak termotivasi, tidak jenuh, dan aktif.

(m) Kemampuan mengembangkan atau merinci suatu gagasan
(kemampuan elaborasi).

Anak yang kreatif mampu mengembangkan suatu ide/ gagasan

menjadi lebih luas, sehingga mereka mempunyai alternative cara

dalam memecahkan suatu permasalahan.

3). Meningkatkan Ciri-Ciri Kreatif

Kita dapat meningkatkan kreativitas melalui banyak ragam

pengalaman hidup. Evans  (1991:74) menyatakan bahwa ada Dua

aturan yang sangat penting untuk pemikiran kreatif adalah untuk

menaguhkan pertimbangan, dan menghasilkan kreativitas ide yang

besar. Pada umumnya sebagian besar dari kita takut mengajukan ide-

ide dan mengolahnya ke dalam tindakan sesegera mungkin. Diantara

ciri-ciri kreativitas yang paling penting ialah kemampuan untuk

menguji asumsi (sensitivitas problem), kelancaran, keluwesan dan

keaslian.



18

c. Halangan Untuk Kreativitas

Penelitian psikologis telah menyatakan bahwa dua belahan otak

tanggap untuk tipe tipe pemikiran yang berbeda. Otak kiri mengontrol

pemikiran yudisial, yang menganalisis, membandingkan, dan memilih;

otak kanan dihubungkan dengan perilaku kreatif, yakni

memvisualisasikan dan membangkitkan ide-ide.

James L. Adams dalam Evans (1991:60)  telah menulis beberapa

buku tentang kreativitas, membatasi empat kelas halangan-halangan

terhadap kreativitas, halangan perseptual, halangan emosional, halangan

budaya dan lingkungan, serta halangan intelektual dan ekspresif.

1) Halangan perseptual

Halangan perseptual adalah halangan yang mencegah seorang

pemecah masalah untuk menerima jelas masalah itu sendiri atau

informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah itu.

Halangan-halangan perseptual timbul dalam berbagai bentuk. Yang

pertama yakni mentereotipkan dan melebelkan. Yang dimaksud

dengan stereotip, ialah melihat dari sudut pandang apa yang ingin

dilihat. Hal ini merupakan dasar “penguat keberhasilan”. Untuk

mengembangkan sebuah ide yang kreatif, harus mengizinkan sebuah

konsep untuk menilai sebuah peran yang berbeda bilamana

mengkombinasikannya dengan konsep lain dalam bentuk yang unik.
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2) Halangan Emosional

Halangan emosional yang paling umum ialah ketakutan berbuat keliru

atau pengambilan resiko. Hal ini merupakan konsekuensi alamiah dari

pendidikan dan perkembangan budaya kita. Kita takut melihat

kebodohan mempermalukan diri kita sendiri. Sikap mental yang

demikian ini dipompakan oleh orang tua, guru-guru, dan pengawas.

3) Halangan Budaya dan Lingkungan

Halangan budaya dan lingkungan diperoleh dari pola-pola budaya dan

lingkungan sosial serta fisik dekat kita. Yaitu kurangnya waktu dan

kurangnya dukungan untuk membawakan ide-ide menjadi tindakan.

4) Halangan Intelektual dan Ekspresi

Halangan intelektual dan ekspresi meliputi pilihan taktik mental yang

tidak efisien atau kurangnya bahan intelektual. Penggunaan yang

tidak fleksibel terhadap strategi pemecahan masalah, kurangnya

informasi yang tepat, atau kemampuan bahasa yang kurang

mencakupi untuk mengungkapkan ide-ide.
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2. Model Pembelajaran Kontekstual (CTL)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual

Contekstual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaran kontekstual, suatu pendekatan pendidikan

yang melibatkan para siswa dalam mencari makna “konteks” dalam

kehidupan keseharian mereka. Johnson (2002:65) beranggapan bahwa :

“CTL ialah sebuah sistem yang menyeluruh. CTL terdiri
dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-
bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan
pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-
bagiannya secara terpisah. Seperti halnya biola, cello,
klarinet, dan alat musik lain di dalam sebuah orkestra yang
menghasilkan bunyi yang berbeda-beda yang secara
bersama-sama menghasilkan musik, demikian juga bagian
bagian CTL yang terpisah melibatkan proses-proses yang
berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama,
memampukan para siswa membuat hubungan yang
menghasilkan makna”.

Setiap bagian Model pembelajaran kontekstual yang berbeda-beda

ini memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas

sekolah. Secara bersama-sama, mereka memnbentuk suatu sistem yang

memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat

materi akademik.

Johnson (2002:67) mengatakan bahwa sistem Model pembelajaran

kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong

para siswa melihat makna di dalam akademik yang mereka pelajari

dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks
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dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan

pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem

tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-

keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti,

melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama,

berpikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan

berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian

autentik.

b. Prinsip Model Pembelajaran Kontekstual

Setiap model mempunyai karakteristik dan khas tertentu, menurut

Rusman (2012:193) ada tujuh prinsip dari model pembelajaran

kontekstual yang harus dikembangkan oleh guru, yaitu :

1) Konstruktivisme (constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam Model

pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh

manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks

yang terbatas. Pembelajaran akan dirasakan memiliki makna apabila

secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan

pengalaman sehari-hari yang dialami oleh para siswa itu sendiri.

2) Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran

berbasis kontekstual yang berpendapat bahwa pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
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seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru

harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan

menemukan, apa pun materi yang diajarkannya. Semua mata

pelajaran dapat menggunakan pendekatan inkuiri, kata kunci dari

strategi ini adalah “siswa menemukan sendiri”.

3) Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis

kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran sebagai kegiatan guru

untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir

siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam

melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali

informasi, menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Dalam

aktivitas belajar bertanya dapat diterapkan: antara siswa dengan

siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara

siswa dengan orang lain, dan sebagainya.

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil belajar yang

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh

dari sharing antara teman, antar kelompok, dan antara yang sudah

tahu ke yang belum tahu. Di dalam kelas model pembelajaran

kontekstual, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran
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dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok

yang anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah,

yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap

mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera

member usul, dan seterusnya.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila terjadi komunikasi dua arah.

Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi

informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan juga sekaligus

juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.

5) Pemodelan (Modelling)

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau

pengetahuan tertentu. Pemodelan pada dasarnya membahasakan

gagasan yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru

menginginkan para siswanya untuk belajar, dan melakukan apa yang

diinginkan guru agar siswa-siswanya melakukan.Guru bukan satu-

satunya model dan sumber belajar, karena segala kelebihan dan

keterbatasan yang dimiliki guru akan mengalami hambatan dan

sedikit kesulitan dalam member pelayanan yang sesuai dengan

kebutuhan siswa yang cukup heterogen.

6) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang yang baru dipelajari atau

berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita kita lakukan

dimasa lalu. Refleksi merupakan gambaran terhadap kegiatan atau
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pengetahuan yang baru saja diterima. Refleksi merupakan respon

terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Tahap terakhir pembelajaran kontektual adalah melakukan penilaian.

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi

belajar siswa. Dengan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman

belajar siswa. Guru dengan cermat akan mengetahui kemajuan,

kemunduran, dan kesulitan siswa dalam belajar, dan dengan itu pula

guru akan memilikikemudahan untuk melakukan upaya-upaya

perbaikan dan penyempurnaan proses bimbingan belajar dalam

langkah selanjutnya.

c. Komponen dan Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual

Pada model pembelajaran kontekstual terdapat komponen dan

karakteristik. Menurut Johnson, (2002:65) ada delapan komponen utama

dalam sistem pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai berikut :

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful

connections). Artinya, siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai

orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya

secara individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja

dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat

(Learning by Doing).

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan  (doing significant

work). Artinya, siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah
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dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku

dan sebagai anggota masyarakat .

3) Belajar yang diatur sendiri (self regulated learning).

4) Bekerja sama (collaborating). Artinya siswa dapat bekerja sama, guru

membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu

mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan

berkomunikasi.

5) Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Artinya,

siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara

kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan

masalah, membuat keputusan, dan membuat logika serta bukti-bukti.

6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual).

Artinya, siswa memelihara pribadinya : mengetahui, memberi

perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan

memperkuat diri sendiri. siswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan

orang dewasa.

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards). Artinya,

siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi, mengidentifikasi

tujuan, dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru

memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut

“excellence”.
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8) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment).

Penilaian ialah proses pengumpulan berbagai data dan informasi

belajar siswa, dengan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman

belajar siswa, guru dengan cermat mengetahui kemajuan dan

kemunduran, dan kesulitan siswa dalam belajar.

Menurut Johnson B. Elaine komponen pembelajaran kontekstual

meliputi: (a) menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making

meaningful connections); (b) mengerjakan pekerjaan yang berarti (doing

significant work); (c) melakukan proses belajar yang diatur sendiri ( self-

regulated learning); (d) mengadakan kolaborasi (collaborating); (e)

berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking); (f) memberikan

layanan secara individual (nurturing the individual); (g) mengupayakan

pencapaian standar yang tinggi (reaching high standards); dan (h)

menggunakan penilaian yang autentik (using authentic assessment).

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual

Tiap-tiap pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.

Tiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Tidak ada

satu model pembelajaran lebih baik daripada model pembelajaran lainnya

sebab dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki

pertimbangan-pertimbangan tertentu, misalnya materi pelajaran, tingkat

perkembangan kognitif siswa dan sarana prasarana yang tersedia,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Keunggulan pembelajaran
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kontekstual seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (2009:272) adalah

sebagai berikut:

1). Dengan pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas

berpikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mental.

2). Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar yang

bukan menghafal, tetapi proses berpengalaman dalam kehidupan

nyata.

3). Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk meperoleh

informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil

temuan mereka di lapangan.

4). Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil

pemberian dari orang lain.

Disamping keunggulan seperti yang telah disebutkan di atas,

pembelajaran kontekstual juga memiliki kelemahan. Sanjaya (2007:272)

mengemukakan kelemahan kontekstual adalah “Penerapan pembelajaran

kontekstual merupakan pembelajaran yang kompleks dan sulit

dilaksanakan dalam konteks pembelajaran. Kemudian pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan kontekstual juga membutuhkan waktu

yang lama”.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual

menekankan aktivitas berpikir siswa secara penuh dan membantu siswa

mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam

mengembangkan minatnya secara individual, dan membantu siswa
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membuat hubungan-hubungan berbagai konteks yang ada dalam

kehidupan nyata dan dengan model pembelajaran kontekstual diharapkan

siswa agar mampu berfikir secara kritis dan kreatif, dapat menganalisa dan

menggali informasi dengan baik.

3.Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,

perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah

laku, Slameto (2010:2) mendefenisikan pengertian belajar sebagai

berikut :

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”

Teori belajar menurut Bruner dalam Slameto (2010:11) belajar

tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah

kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar

lebih banyak dan mudah.

Pendapat Piaget dalam Slameto (2010:12) mengenai

perkembangan proses belajar pada anak-anak adalah Anak mempunyai

struktur mental yang berbeda dengan orang dewasa, mereka bukan

merupakan orang dewasa dalam bentuk kecil, mereka mempunyai cara
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yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk menghayati dunia

sekitarnya. Maka memerlukan pelayanan tersendiri dalam belajar.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar

ialah segala bentuk proses lingkungan yang masuk kedalam individu

guna menambah gagasan pemikiran dan merubah tingkah laku

berdasarkan pola pikir yang sudah dicapai dalam proses pengambilan

hal-hal baru dari lingkungan tersebut.

b. Pengertian Hasil Belajar

Setiap proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari seberapa

jauh hasip belajar yang dicapai, disamping diukur dari segi prosesnya,

oleh karenanya konsep hasil belajar penting dipahami. Menurut Sudjana

(2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajar.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran

dari puncak proses belajar.

Menurut Burton dalam Effendi (2010:48) hasil belajar merupakan

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi,

kemampuan (ability) dan keterampilan. Hasil belajar itu lambat laun

dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

Hasil belajar yang telah dicapai bersifat kompleks dan dapat beradaptasi
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(adaptable) atau tidak sederhana dan tidak statis. Belajar, pembelajaran

dan hasil belajar berkaitan erat dengan teori belajar.

Bloom dalam Effendi (2010:49) mengelompokkan hasil belajar

dalam tiga wilayah (domain) atau dikenal denga taksonomi Bloom, yaitu

sebagai berikut. 1) ranah kognitif (pengetahuan), 2) ranah afektif (sikap),

dan 3) ranah psikomotor (keterampilan).

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat

dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

4. Mata Pelajaran Keterampilan

a. Pengertian Mata Pelajaran Keterampilan

Keterampilan merupakan mata pelajaran yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman

apresiasi maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu

produk berupa benda nyata yang bermanfaat langsung bagi kehidupan

siswa.

Soemarjadi, dkk. (1991:2) kata keterampilan sama artinya dengan

kata kecekatan. Terampil atau cekatan ialah kepandaian melakukan
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sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat

melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan

terampil.

Seseorang yang terampil dalam suatu bidang tidak ragu-ragu

melakukan pekerjaan tersebut; seakan akan tidak pernah dipikirkan lagi

bagaimana melaksanakannya, tidak ada lagi kesulitan-kesulitan yang

menghambat.

Mata Pelajaran keterampilan dalam (Depdiknas 2003:6)

merupakan mata pelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa

untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi maupun pengalaman

berkreasi untuk menghasilkan suatu produk berupa benda nyata yang

bermanfaat langsung bagi kehidupan siswa.

b.  Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan

Salah satu mata pelajaran yang terasa dapat memberikan

sumbangan kepada siswa agar berani dan siap menghadapi tantangan

masa depan adalah mata pelajaran Keterampilan.

Tujuan mata pelajaran Keterampilan dalam (Depdiknas 2003:7) adalah :

1). Mengembangkan pengetahuan siswa melalui penelaahan jenis,

bentuk, sifat-sifat, penggunaan dan kegunaan, alat, bahan, proses

dan teknik membuat berbagai produk kerajinan dan produk

teknologi yang berguna bagi kehidupan manusia, termasuk

pengetahuan dalam konteks budaya dari benda-benda tersebut.
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2). Mengembangkan kepekaan rasa estetik, rasa menghargai terhadap

hasil produk kerajinan dan produk teknologi masa kini serta artefak

hasil produk masa lampau dari berbagai wilayah Nusantara maupun

dunia.

3). Mengembangkan keterampilan siswa untuk menghasilkan berbagai

produk kerajinan dan produk teknologi serta industri sederhana

yang berguna bagi kehidupan manusia dengan menerapkan

ilmupengetahuan yang telah diperolehnya.

4). Menanamkan apresiasi kepada siswa akan berbagai tatanan

kehidupan di dunia termasuk budayanya sehingga dapat

menumbuhkan kecintaan budaya berkarya yang bercirikan

Indonesia.

5). Mengembangkan kepekaan kreatif siswa melalui berbagai kegiatan

penciptaan benda-benda produk kerajinan dan teknologi

menggunakan bahan-bahan alam maupun industri.

6). Menumbuhkembangkan sikap profesional, kooperatif, toleransi,

kepemimpinan (leadership) maupun kekaryaan (employmentship).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran

keterampilan adalah mata pelajaran yang memberi bekal dasar dan latihan

yang dilakukan secara benar kepada siswa tentang nilai-nilai kehidupan

sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil

menjalankan kehidupannya.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan yang

sesuai dengan substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti

yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan.

Menurut penulis, ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan

penelitian ini diantaranya:

Skripsi hasil karya Runtinah Program Studi Pendidikan Guru Sekolah

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret

dengan judul “Peningkatan Kreativitas Menggambar Melalui Pembelajaran

Contextual Teaching And Learning Pada Siswa Kelas III SD N Jelok

Purworejo Tahun Pelajaran 2009/ 2010 (Penelitian Tindakan Kelas), penelitian

ini berkesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggambar dengan

pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan

kemampuan menggambar dan berpengaruh positif untuk meningkatkan

kreativitas dalam belajar siswa SD N Jelok Purworejo.
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C. Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran merupakan sintesis tentang hubungan antara

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan itu selanjutnya dianalisis

secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesis tentang hubungan

antar variabel yang diteliti.

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh

siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai tujuan

yang sudah ditetapkan. Kondisi awal siswa kelas VIIIC SMP Pembangunan

terlihat kurang kreatif dan kreativitas yang ditunjukkan terlihat rendah dalam

mengikuti pembelajaran Keterampilan salah satunya adalah bosan dengan

pelajaran Keterampilan dan menganggap pelajaran ini tidak penting. Hal ini

karena guru lebih banyak berfungsi sebagai instruktur yang sangat aktif dan

siswa sebagai penerima pengetahuan yang pasif. Tidak jarang waktu yang

seharusnya untuk mata pelajaran Keterampilan dipergunakan untuk kegiatan

lain.  Hal ini disebabkan karena guru tidak mampu membuat siswa terlihat

lebih memiliki minat yang menimbulkan penemuannya sendiri atau

dikarenakan bahwa pelajaran Keterampilan dianggap tidak penting, pelajaran

yang di-UAN-kan dianggap lebih penting sehingga pembelajaran terasa

monoton, kurang bermakna yang mengakibatkan rasa kreatif dan hasil belajar

pada siswa rendah.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa

dalam pelajaran Keterampilan di sekolah, perlu diadakan adanya penelitian

yang sifatnya lebih inovatif agar pembelajaran Keterampilan lebih bisa

dinikmati siswa dengan penuh semangat dan siswa lebih termotivasi untuk

lebih giat belajar. Model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran

kontekstual. model pembelajaran kontekstual adalah pendekatan konsep belajar

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai

anggota keluarga dan masyarakat.

Dengan model pembelajaran kontekstual maka dapat membantu para

siswa menemukan makna dalam pembelajaran mereka dengan cara

menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidupan keseharian

mereka, sehingga apa yang mereka pelajari melekat dalam ingatan untuk

meningkatkan kemampuan pada mata pelajaran Keterampilan. Berdasarkan

uraian di atas, secara teoritis model pembelajaran kontekstual merupakan salah

satu model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan kreativitas

Keterampilan pada anak.

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan

pembelajaran melalui model pembelajaran kontekstual yang pada

pelaksanaannya terdiri dari tiga siklus. Dalam setiap siklus ada empat tahapan

yang akan dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Sehingga dengan perencanaan tersebut maka hasi belajar siswa pada pelajaran
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Keterampilan di kelas VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP akan

meningkat. Untuk kerangka pemikiran dapat di lihat pada gambar berikut :

Gambar 1. Alur Siklus Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual.
Sumber :  Dokumentasi Pribadi.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut : ”Penggunaan

model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kreativitas dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan di kelas VIIIC SMP

Pembangunan Laboratorium UNP”.

Kerangka Pemikiran

Mata Pelajaran
Keterampilan

Tindakan

Siklus I

Penggunaan Model
Pembelajaran
Kontekstual

Materi Pelajaran Sulam

Perencanaan

Observasi

Refleksi

Siklus Berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam

mata pelajaran keterampilan membuat sulam, maka dapat disimpulkan bahwa

penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

kontekstual untuk peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran keterampilan bagi siswa kelas VIIIC SMP Pembangunan

Laboratorium UNP. Hal ini dapat dilihat :

1. Data yang diperoleh dari observasi, angket dan hasil tugas yang diberikan

kepada siswa dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa pada kelas VIIIC

sudah mengalami kenaikan melalui penggunaan model pembelajaran

kontekstual yang awalnya mendapatkan nilai dengan kriteria kurang dalam

hal kreativitas menjadi mendapatkan kriteria penilaian kreativitas tinggi

setelah diberlakukannya tindakan dalam belajar.

2. Data yang diperoleh dari hasil belajar mengalami kenaikan pada nilai rata-

rata, pada siklus I nilai rata-rata siswa 78,62 dan pada siklus II pengalami

kenaikan dengan rata-rata 80,66, dan meningkat lagi pada siklus III dengan

rata-rata nilai 80,66. Jumlah siswa yang tidak tuntas juga mengalami

penurunan, pada siklus I siswa yang tidak tuntas 10 orang dan pada siklus

II siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 4 orang, lalu diadakan

tindakan pada siklus III dan terlihat siswa yang tidak tuntas sudah tidak

ada.
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Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran

kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan siswa kelas

VIIIC SMP Pembangunan Laboratorium UNP karena telah tercapai

ketuntasan secara klasikal dengan persentase ketuntasan telah melebihi

80% dan nilai rata-rata kelas telah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal

(78).

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa

implikasi yang bisa disimpulkan, antara lain sebagai berikut :

1. Model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kreativitas dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran keterampilan. Oleh karena itu, model

pembelajaran kontekstual dapat disajikan sebagai alternatif dalam perbaikan

pembelajaran.

2. Kemampuan siswa dalam membuat karya dapat menjadikan siswa lebih

kreatif, hal ini membantu siswa sendiri agar siswa lebih memahami materi

pembelajaran.

3. Kemampuan siswa dalam membuat keterampilan dalam bentuk karya dapat

menjadikan siswa lebih berperan aktif dan meningkatkan motivasi dan rasa

percaya diri.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberi beberapa saran

yang berhubungan dengan model pembelajaran kontekstual dalam

pembelajaran keterampilan yaitu :

1. Kepada Siswa disarankan agar dapat menafsirkan pembelajaran yang

dilakukan secara aktif dan mandiri, melalui model pembelajaran kontekstual

akan mendorong siswa lebih aktif dan percaya diri.

2. Kepada Guru disarankan model pembelajaran kontekstual dapat dijadikan

salah satu alternatif model pembelajaran dalam upaya meningkatkan

kreativitas dan hasil belajar siswa.

3. Kepada Guru disarankan jika menggunakan model pembelajaran kontekstual

guru harus dapat membimbing siswa mengerjakan tugasnya sesuai dengan

langkah langkah yang ada sehingga dapat membuat siswa berpikir kreatif

dalam kegiatan pembelajaran. Serta guru hendaknya dapat membiasakan

siswa untuk aktif dalam belajar dan diharapkan kepada siswa agar lebih

rajin dan giat belajar sehingga hasil belajarnya lebih baik.

4. Kepada Guru disarankan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas, serta

meningkatkan kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran.

5. Kepada Pimpinan Sekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai tingkat

menengah atas untuk dapat menyarankan kepada guru agar menggunakan

model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kreativitas belajar

siswa.
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